
 
Jurnal Yudistira: Publikasi Riset Ilmu Pendidikan dan Bahasa 

Volume 3, Nomor 3, Juli 2025 
 e-ISSN: 3021-7814; p-ISSN: 3021-7792, Hal. 142-153 

DOI: https://doi.org/10.61132/yudistira.v3i3.1965 
Available Online at: https://journal.aripi.or.id/index.php/Yudistira 

Received April 16, 2025; Revised April 30, 2025; Accepted Mei 27, 2025; Online Available: Mei 30, 2025 
 
  

Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Menggunakan Metode 

Contextual Teaching and Learning Pembelajaran Bahasa Indonesia di Mi 

Rahmatullah Kota Jambi 
 

Aura Ariza Salwa 1*, Yudha Rello Pambudi 2 

1-2 Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Jambi, Indonesia 
 

Korespodensi email: salwaaurariza@gmail.com 

 

ABSTRACT. This study aims to improve the narrative writing skills of third grade students of MI Rahmatullah 

Jambi City through the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) method. This research is a 

Classroom Action Research (PTK) conducted in two cycles, each consisting of two meetings. Each cycle includes 

the stages of planning, implementation, observation, and reflection. Data were collected through observation of 

educators' and learners' activities, as well as assessment of students' narrative writing results. The results showed 

a significant increase in learning activities and students' narrative writing skills. The average score of teacher 

activity increased from 42.9 in Cycle I Meeting I to 96.5 in Cycle II Meeting II. Learners' activities also increased 

from a score of 54.5 to 80.4 at the end of the cycle. In addition, the average score of students' narrative writing 

skills increased from 44.9 at the pre-cycle stage to 89.5 at the end of Cycle II. These findings prove that the CTL 

method is effective in creating active, meaningful learning and improving narrative writing skills. Thus, CTL 

method is recommended as an innovative learning strategy in Indonesian language learning. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik kelas III MI 

Rahmatullah Kota Jambi melalui penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua 

pertemuan. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui observasi aktivitas pendidik dan peserta didik, serta penilaian terhadap hasil menulis narasi siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam aktivitas pembelajaran dan kemampuan 

menulis narasi siswa. Rata-rata skor aktivitas pendidik meningkat dari 42,9 pada Siklus I Pertemuan I menjadi 

96,5 pada Siklus II Pertemuan II. Aktivitas peserta didik juga meningkat dari skor 54,5 menjadi 80,4 pada akhir 

siklus. Selain itu, nilai rata-rata keterampilan menulis narasi siswa meningkat dari 44,9 pada tahap pra-siklus 

menjadi 89,5 pada akhir Siklus II. Temuan ini membuktikan bahwa metode CTL efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, bermakna, dan meningkatkan keterampilan menulis narasi. Dengan demikian, metode 

CTL direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kata kunci : Contextual Teaching and Learning, keterampilan menulis narasi, pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses sadar dan terencana yang bertujuan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan agar peserta didik mampu mengembangkan potensinya 

secara aktif, baik dalam aspek spiritual, kepribadian, akhlak, maupun keterampilan sosial 

(Pristiwanti et al., 2023). Pendidikan tidak hanya menyangkut pengajaran keahlian tertentu, 

tetapi juga mencakup penanaman nilai, pengetahuan, dan kebijaksanaan. Dalam proses 

pendidikan, keterampilan berbahasa menjadi aspek penting yang terdiri atas menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan menulis menjadi salah satu kemampuan yang paling kompleks karena 

melibatkan unsur kognitif, motorik, dan pemahaman bahasa secara menyeluruh (Winarni et 

al., 2022). Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keterampilan berarti 
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kecakapan dalam menyelesaikan tugas, termasuk keterampilan bahasa yang mencakup 

empat aspek utama. Di tingkat dasar seperti SD/MI, keterampilan menulis dapat mulai 

ditanamkan melalui pembelajaran menulis karangan, yang menuntut penguasaan kosa kata, 

diksi, penyusunan kalimat dan paragraf, ejaan, serta logika berpikir. 

Tarigan (dalam Mufid, 2017) mendefinisikan menulis sebagai proses melambangkan 

bunyi ujaran dalam bentuk bahasa tulis yang terstruktur. Menulis adalah keterampilan 

berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif serta memerlukan latihan yang teratur agar 

berkembang secara optimal (Sukma & Puspita, 2023). Dalam kegiatan ini, penulis dituntut 

untuk memanfaatkan struktur bahasa, grafologi, dan kosa kata dengan baik agar pesan 

tersampaikan secara efektif. 

Salah satu bentuk tulisan yang diajarkan di tingkat sekolah dasar adalah narasi. Narasi 

merupakan bentuk wacana yang menyampaikan peristiwa secara kronologis, baik 

berdasarkan fakta maupun imajinasi. Kemampuan menulis narasi berarti mampu menyusun 

cerita secara runtut, jelas, dan menarik, dengan alur yang logis, baik itu pola maju, mundur, 

maupun campuran. Sayangnya, di Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi, siswa 

kelas III masih menghadapi berbagai hambatan dalam menulis narasi secara efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 16 Januari 2025 dan data nilai ulangan harian, 

diketahui bahwa hanya 4 dari 22 siswa (30%) yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu ≥ 65, sedangkan sisanya (70%) masih belum tuntas. Kesulitan yang 

dihadapi siswa mencakup rendahnya penguasaan kosa kata, kebingungan menyusun 

kalimat, kurangnya motivasi menulis, serta metode pengajaran guru yang terlalu teoritis dan 

tidak menggunakan media yang sesuai. Hal ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran 

yang lebih relevan dan menyenangkan bagi siswa. 

Sebagai alternatif solusi, peneliti mengusulkan penerapan metode Contextual 

Teaching and Learning (CTL), yaitu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi nyata kehidupan siswa (Hanik et al., 2018). CTL mendorong siswa 

berpikir kritis, berkolaborasi, dan menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman 

pribadi mereka. Melalui metode ini, pembelajaran menulis narasi diharapkan menjadi lebih 

bermakna, meningkatkan motivasi, dan membantu siswa mengembangkan keterampilan 

menulis secara lebih kreatif dan sistematis. 
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2. KAJIAN TEORI 

Pendidikan Karakter 

Keterampilan secara bahasa berarti kecakapan atau kemampuan dalam melakukan 

suatu pekerjaan dengan cekatan dan tepat. Dalam konteks istilah, keterampilan adalah 

kemampuan menggunakan pengetahuan, pengalaman, serta teknik tertentu secara efektif 

dan efisien, yang dapat berupa keterampilan motorik, kognitif, maupun sosial (Sulistyowati, 

2019). Menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang menuntut 

kemampuan dalam menyusun ide, memilih diksi, dan mengorganisasi kalimat agar pesan 

tersampaikan secara sistematis dan komunikatif (Winarni et al., 2022). 

Menurut beberapa ahli, keterampilan menulis mencakup kemampuan yang diperoleh 

melalui latihan dan pengalaman. Gagne (2018) menyebut keterampilan sebagai kemampuan 

melakukan tugas dengan keberhasilan tinggi. Sudjana (2020) menekankan pentingnya 

standar keberhasilan, dan Simanjuntak (2019) menyoroti penggunaan konsep dan teknik 

tertentu dalam menyelesaikan tugas. Menulis sendiri merupakan aktivitas produktif yang 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis, ketelitian, serta pemahaman konteks. 

Narasi adalah bentuk wacana yang menyampaikan kejadian secara runtut dan 

kronologis, baik berdasarkan fakta maupun fiksi (Sari et al., 2021). Kata "narasi" berasal 

dari bahasa Latin narrare, yang berarti menceritakan (Sari & Wahyuni, 2021). Keterampilan 

menulis narasi melibatkan kemampuan menyusun cerita dengan alur yang logis—baik maju, 

mundur, atau campuran—serta menyisipkan emosi dan makna untuk menarik perhatian 

pembaca (Sari, 2022). 

Tujuan menulis sangat beragam. Tujuan penugasan (assignment purpose) biasanya 

dilakukan karena instruksi, seperti dalam pendidikan atau pekerjaan. Tujuan altruistik 

(altruistic purpose) berfokus pada memberikan manfaat dan pengalaman menyenangkan 

bagi pembaca (Ismaiyati, 2017). Selain itu, ada tujuan persuasif yang berupaya meyakinkan 

pembaca melalui argumen dan data yang logis; tujuan informasional untuk memberikan 

pengetahuan secara jelas dan objektif; serta tujuan ekspresif sebagai sarana menyatakan jati 

diri penulis kepada pembaca (Cahyani, 2016; Tarigan, 2008). 

Keterampilan menulis narasi tidak hanya membantu dalam menyampaikan informasi 

secara efektif, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan diri. Penulis harus 

menguasai struktur bahasa, tata kalimat, dan kosa kata agar narasi dapat dipahami dengan 

baik. Menulis mendorong seseorang untuk berpikir kritis, menganalisis, dan menyampaikan 

ide secara sistematis. Oleh karena itu, keterampilan ini menjadi aset penting dalam 

kehidupan akademik, profesional, maupun sosial (Winarni et al., 2022). 



 
 

Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Menggunakan Metode Contextual Teaching 
and Learning Pembelajaran Bahasa Indonesia di Mi Rahmatullah Kota Jambi 

145     JURNAL YUDISTIRA - VOLUME 3, NOMOR 3, JULI 2025  

Menurut Ismaiyati (2017), manfaat menulis meliputi peningkatan kemampuan 

komunikasi, pemahaman diri, keterampilan kognitif, penyusunan argumen, serta menjadi 

sarana ekspresi dan penyebaran informasi. Menulis juga berperan dalam dokumentasi 

pengalaman dan sejarah. Indikator keterampilan menulis meliputi kejelasan ide, struktur 

tulisan, penggunaan tata bahasa yang tepat, serta koherensi dan kreativitas dalam 

menyampaikan pesan agar sesuai dengan tujuan dan pembaca (Ismaiyati, 2017). 

Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran agar siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Proses pembelajaran harus dirancang secara sistematik dan sistemik untuk memastikan 

tujuan pembelajaran tercapai secara optimal (Yusuf, 2016). Metode pembelajaran juga 

berperan sebagai media transformasi dalam kegiatan belajar mengajar. Pemilihan metode 

yang bervariasi dan sesuai dengan tujuan pembelajaran mampu merangsang minat serta 

motivasi peserta didik. Dengan motivasi yang tinggi, prestasi belajar siswa akan meningkat 

(Khalijah et al., 2023). Oleh karena itu, metode pembelajaran dapat disimpulkan sebagai 

suatu teknik atau pendekatan yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi secara 

efektif dan efisien serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik. 

Adapun tujuan dari metode pembelajaran adalah sebagai prosedur atau cara yang 

sistematis dalam proses pembelajaran untuk mencapai sejumlah kompetensi tertentu yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Tanpa metode yang tepat, komponen pembelajaran lainnya 

tidak akan berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara 

maksimal. Tujuan utama dari penerapan metode pembelajaran adalah untuk 

mengembangkan kemampuan individu peserta didik agar mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapinya. Pendidikan sejatinya harus mampu memberikan 

rangsangan yang kuat dalam pengembangan potensi peserta didik agar mampu menghadapi 

tantangan serta menemukan solusi alternatif terhadap berbagai persoalan yang muncul (M. 

Ilyas & Syahid, 2018). 

Metode Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran 

yang menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Guru 

berperan dalam membantu siswa mengaitkan konsep yang diajarkan dengan pengalaman 

sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. CTL juga 

menekankan pada kerja sama antarsiswa dalam suasana belajar yang menyenangkan dan 
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saling mendukung (Ngabidin, 2021; Sugiarto Toto, 2020). Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki dengan penerapannya dalam keluarga 

dan masyarakat (Astawa & Adnyana, 2018). 

Tujuan utama dari metode CTL adalah meningkatkan pemahaman siswa secara 

mendalam, mengembangkan keterampilan kontekstual seperti berpikir kritis dan kerja sama, 

serta menumbuhkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa. Selain itu, CTL mendorong siswa 

untuk mampu menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata dan membangun kemampuan 

transfer pengetahuan ke berbagai konteks kehidupan (Huda, 2023). Dengan mengaitkan 

pembelajaran pada pengalaman langsung siswa, proses belajar menjadi lebih efektif dan 

berdaya guna. 

Karakteristik utama CTL meliputi pembelajaran yang dilaksanakan dalam konteks 

autentik dan bermakna, memberi pengalaman nyata, serta dilakukan melalui kerja kelompok 

dan diskusi yang menyenangkan. Pembelajaran berbasis CTL juga menekankan pada 

kebersamaan, kreativitas guru, dan keaktifan siswa dalam proses belajar. Siswa didorong 

untuk belajar secara bergairah, kritis, dan saling berbagi informasi dalam suasana yang tidak 

membosankan (Rahmat, 2019; Abdul Rahman, 2021). 

Langkah-langkah penerapan CTL mencakup pengembangan pemikiran konstruktivis, 

pelaksanaan kegiatan inkuiri, penciptaan masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, serta 

penilaian autentik. Pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung siswa, dengan 

guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menemukan pengetahuan 

sendiri melalui proses aktif (Al-Tabany, 2017). Setiap langkah bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang bermakna dan berorientasi pada keterampilan hidup. 

Adapun kelebihan CTL antara lain membuat pembelajaran lebih nyata dan bermakna, 

menumbuhkan pemahaman yang kuat melalui pengalaman langsung, dan mendorong 

keaktifan siswa secara fisik dan mental. Siswa menemukan sendiri pengetahuannya 

sehingga materi lebih mudah tertanam dalam memori mereka. Namun, metode ini juga 

memiliki kekurangan seperti membutuhkan waktu lebih lama, potensi ketidakkondusifan 

kelas jika tidak dikelola dengan baik, serta tuntutan bagi guru untuk membimbing secara 

intensif (Eko Sudarmanto et al., 2021). 

Bahasa Indonesia 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan digunakan oleh 

sekelompok masyarakat untuk berinteraksi, bekerja sama, dan mengidentifikasi diri. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa bukan hanya sekadar bunyi, 

melainkan alat komunikasi yang memuat makna dan informasi (KBBI, dalam Aini, 2019). 
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Berbeda dengan nada musik, bunyi bahasa memiliki fungsi utama dalam penyampaian 

makna, bukan estetika. Oleh karena itu, bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan 

sosial dan kebudayaan masyarakat. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh anggota masyarakat 

berdasarkan kebiasaan dan lingkungan sosial mereka. Bahasa juga bervariasi di setiap 

daerah tergantung pada budaya setempat. Dalam konteks Indonesia, bahasa Indonesia 

adalah bahasa resmi dan nasional yang bersumber dari bahasa Melayu. Bahasa ini disahkan 

sebagai bahasa negara melalui Sumpah Pemuda tahun 1928 dan dicantumkan dalam 

Undang-Undang Dasar 1945, berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa yang multietnis 

(Aini, 2019). 

Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi bahasa komunikasi sehari-hari, tetapi juga 

menjadi media dalam pendidikan, pemerintahan, dan kebudayaan. Oleh sebab itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia wajib diajarkan sejak tingkat dasar. Di Sekolah Dasar (SD), 

pembelajaran bahasa Indonesia menjadi fondasi penting karena menjadi dasar bagi 

pemahaman seluruh mata pelajaran lainnya (Farhrohman, 2017). Kemampuan berbahasa 

yang baik sejak dini akan mempermudah siswa dalam mengakses dan memahami ilmu 

pengetahuan. 

Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan utama, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini saling 

berkaitan dan mendukung satu sama lain. Proses pemerolehan keterampilan tersebut 

biasanya berlangsung secara berurutan, mulai dari mendengar dan berbicara, kemudian 

dilanjutkan dengan membaca dan menulis (Sukamto et al., 2023). Selain itu, ruang lingkup 

Bahasa Indonesia juga mencakup kemampuan bersastra, yang mengasah sensitivitas dan 

kreativitas siswa terhadap karya sastra. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan utama untuk mengembangkan 

keempat keterampilan berbahasa peserta didik secara seimbang. Agar proses pembelajaran 

lebih efektif, terdapat empat prinsip utama yang harus diterapkan, yaitu: kontekstual, 

integratif, fungsional, dan apresiatif. Prinsip kontekstual mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata, sedangkan prinsip integratif menekankan keterpaduan antara berbagai 

keterampilan berbahasa. Prinsip fungsional menggeser peran guru dari pusat informasi 

menjadi fasilitator, dan prinsip apresiatif menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

(Oktaviani & Nursalim, 2021). 

Secara keseluruhan, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya ditujukan untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-
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nilai kebangsaan serta membentuk karakter dan kecintaan terhadap bahasa nasional. Melalui 

pendekatan yang menyenangkan, kontekstual, dan terpadu, siswa dapat memahami makna 

bahasa secara lebih mendalam dan mampu mengaplikasikannya dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota 

Jambi pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari dua siklus untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui pendekatan Contextual Teaching 

and Learning. Subjek penelitian terdiri dari 22 siswa kelas III. Rancangan tindakan 

meliputi empat tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan untuk mengamati dampak 

tindakan, sedangkan refleksi digunakan untuk mengevaluasi dan memperbaiki tindakan 

pada siklus berikutnya (Mustafa, 2022). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK model Kemmis dan McTaggart 

dengan empat tahapan yang saling berkaitan. PTK dipandang sebagai strategi 

penyelesaian masalah praktis secara kolaboratif antara guru, dosen, dan siswa. Model 

ini bertujuan memperbaiki kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan melalui inovasi 

yang dilakukan secara reflektif dan berkelanjutan. Keberhasilan tindakan dinilai 

berdasarkan keterlibatan aktif minimal 70% siswa yang menunjukkan penguasaan 

keterampilan menulis dari segi kosa kata, ejaan, dan tata bahasa (Sunny et al., 2023; 

Ilham, 2021). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan tes. Observasi dilakukan dengan memperhatikan prosedur ilmiah dan 

etika, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dari narasumber, 

dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan bukti visual dan arsip, serta tes digunakan 

untuk menilai kemampuan menulis siswa. Data dianalisis dengan mengorganisasikan 

dan menginterpretasikan hasil dalam bentuk persentase, menggunakan rumus dan 

kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Pembobotan dan hasil analisis disesuaikan 

dengan skala kategori yang menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan (Fadilla & 

Wulandari, 2023; Apriyanti et al., 2019; Sulaiman Saat, 2020; Pelealu et al., 2018; 

Handayati, 2020). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi 

siswa kelas 3 MI Rahmatullah Kota Jambi. Penelitian ini bersifat partisipatif dengan fokus 

pada perbaikan mutu proses dan hasil pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penerapan metode CTL berdampak positif pada peningkatan aktivitas guru, keterlibatan 

siswa, dan kemampuan menulis narasi siswa. Setiap siklus pembelajaran menunjukkan 

adanya perkembangan yang signifikan, yang menandakan bahwa pendekatan ini efektif 

dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 
Gambar 1. Hasil Observasi Pendidik 

Pada siklus pertama, pembelajaran belum berjalan optimal. Aktivitas pendidik pada 

pertemuan pertama memperoleh skor 42,9 karena berbagai hambatan, seperti kurangnya 

penggunaan media dan metode bervariasi. Namun, pada pertemuan kedua, terjadi 

peningkatan menjadi 63,4 seiring penyesuaian strategi oleh pendidik. Perbaikan ini tampak 

dari penerapan media pembelajaran yang lebih menarik dan pendekatan interaktif, yang 

mulai meningkatkan respons peserta didik. 

Peningkatan berlanjut pada siklus kedua. Pada pertemuan pertama siklus ini, skor 

aktivitas pendidik melonjak menjadi 88,4, dan mencapai puncaknya di pertemuan kedua 

dengan skor 96,5. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik berhasil menguasai metode CTL 

dan menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan. Evaluasi dan refleksi 

yang dilakukan secara berkala mendorong perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran. 
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Gambar 2. Hasil Observasi Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik juga menunjukkan kemajuan yang signifikan. Pada Siklus I 

Pertemuan I, skor partisipasi siswa sebesar 54,5, meningkat menjadi 65,2 di pertemuan 

kedua, dan terus naik menjadi 80,4 pada Siklus II Pertemuan II. Siswa menjadi lebih aktif 

dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan menulis narasi dengan ide yang lebih 

mandiri. Lingkungan belajar yang interaktif mendorong kepercayaan diri dan kreativitas 

mereka dalam menulis.  

 
Gambar 3. Nilai Kemampuan Menulis Narasi Peserta Didik 

Nilai keterampilan menulis narasi pun mengalami peningkatan dari rata-rata 44,9 pada 

tahap pra-siklus, menjadi 67,9 di Siklus I, dan mencapai 89,5 pada akhir Siklus II. Tulisan 

siswa semakin baik dari segi struktur, tata bahasa, dan alur cerita. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa metode CTL tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga 

membentuk sikap positif terhadap kegiatan menulis. Oleh karena itu, metode ini 

direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta 

didik di MI Rahmatullah Kota Jambi berhasil memberikan dampak yang positif. Penerapan 

metode yang dilakukan melalui dua siklus menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam berbagai aspek, yaitu aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik, dan 

keterampilan menulis narasi peserta didik. Pada tahap pra-siklus, hasil observasi dan 

penilaian menunjukkan nilai yang rendah, tetapi setelah penerapan metode pada Siklus I dan 

Siklus II, terjadi peningkatan yang sangat signifikan. 
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